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ABSTRAK

Aliyah, Siti Eni. 2014. Persepsi Guru PAI Terhadap Kurikulum 2013 (Studi
Kasus di MTs Hasbullah Kec. Karanganyar Kab. Pekalongan, Skripsi, Sarjana
Tarbiyah Pendidikan Agama Islam, Pembimbing: Dr. H. Imam Suraji, M. Ag.
Kata Kunci : Persepsi, Guru PAI, Kurikulum 2013.

Saat ini, dalam segi kurikulum salah satu upaya yang dilakukan
pemerintah untuk meningkatkan mutu pendidikan adalah dengan memberlakukan
kurikulum 2013. Dalam hal ini yang paling diutamakan adalah siswa, dimana
siswa dituntut untuk aktif dalam mengikuti semua mata pelajaran, baik dalam segi
pemahaman maupun penerapan dalam kehidupan sehari-hari. jadi seorang guru
berfungsi sebagai operator atau pemandu dalam kelas atau meluruskan yang
belum di pahami oleh siswanya. Oleh karena itu, guru diharapkan mampu
memiliki kompetensi yang diperlukan untuk melaksanakan tugas dan fungsinya
secara efektif dan efisien dalam menerapkan kurikulum 2013.

Permasalahan dalam skripsi ini meliputi: Bagaimana persepsi guru PAI
terhadap kurikulum 2013 di MTs Hasbullah Kec. Karanganyar Kab. Pekalongan
dan faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi guru PAI terhadap kurikulum 2013
di MTs Hasbullah Kec. Karanganyar Kab. Pekalongan. Tujuan penelitian ini
adalah Untuk mengetahui persepsi guru PAI terhadap kurikulum 2013 di MTs
Hasbullah Kec. Karanganyar Kab. Pekalongan dan untuk mengetahui faktor-
faktor yang mempengaruhi persepsi guru PAI terhadap kurikulum 2013 di MTs
Hasbullah Kec. Karanganyar Kab. Pekalongan. Kegunaan penelitian ini secara
teoristis Memberikan kontribusi bagi dunia pendidikan pada umumnya, dan
khususnya pada pendidikan formal tentang penerapan kurikulum 2013 dan juga
penelitian ini dapat menjadi tambahan khazanah atau pengetahuan, khususnya
bagi guru dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Sedangkan secara praktis
untuk menambah wawasan keilmuan dalam sumbangan bagi pembaca pada
umumnya dan bagi penulis pada khususnya. Penelitian ini merupakan penelitian
lapangan (field research), pendekatan penelitannya yakni pendekatan kualitatif,
Teknik pengumpulan datanya menggunakan metode wawancara, observasi dan
dokumentasi. Analisis data menggunakan analisis deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian ini bahwa persepsi guru PAI terhadap kurikulum 2013 di
MTs Hasbullah sudah cukup paham, hal itu dapat dilihat dari hasil wawancara dan
observasi yang dilakukan secara langsung., Dalam proses pembelajaran kurikulum
2013 menggunakan pendekatan saintifik, yakni guru berperan dalam
menumbuhkan rasa ingin tahu kepada siswa agar siswa dapat terpancing untuk
mengamati, bertanya, mencoba, menganalisis kemudian presentasi dan dapat di
terapkan dalam kehidupan sehari-hari. persepsi guru PAI dalam penilaian menurut
kurikulum 2013 adalah rumit, terlalu banyak yang harus dinilai. Hal tersebut bisa
dilihat dari hasil wawancara dan observasi. faktor pengalaman guru PAI dapat
mempengaruhi persepsi guru PAI terhadap kurikulum 2013.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seorang guru adalah orang yang bertanggung jawab dalam
mengontrol dan mendidik anak selama di sekolah. Selain mendidik, guru
juga berperan dalam meningkatkan minat peserta didik dan perhatian
peserta didik terhadap pembelajaran di sekolah. Untuk itu seorang guru
harus tahu dan paham dalam menerapkan pembelajaran tersebut. Segala
yang dilakukan oleh guru dalam proses pembelajaran harus sesuai dengan
kurikulum yang berlaku di dunia pendidikan, agar yang di inginkan dengan
yang di kerjakan bisa selaras dan tercapai.'

Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi, dan bahan pembelajaran serta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
pendidikan tertentu.® Kurikulum merupakan salah satu faktor terpenting
dalam lembaga pendidikan dan merupakan rencana yang memberi
pedoman atau kegiatan dalam proses kegiatan belajar mengajar. Segala hal
yang harus diketahui dan diresapi oleh peserta didik harus ditetapkan dalam
kurikulum, segala yang harus diajarkan oleh pendidik kepada peserta didik

harus dijabarkan dalam kurikulum. Kurikulum yang berlaku di sekolah

! Arief S. Sadirah, Media Pendidikar;, Cet. Ke IV (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
1996), him. 13,

*Mansur Muslich, KTSP : Dasar Pemahaman dan Pengembangan (Jakarta: Bumi Aksara,
2007), hlm. 1.




perlu disempurnakan secara terus menerus sejalan dengan dinamika
perkembangan masyarakat, kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni
budaya.

Kurikulum sebagai rancangan pendidikan mempunyai kedudukan
yang cukup sentral dalam seluruh kegiatan pendidikan. bahkan banyak
pihak menganggap kurikulum sebagai “rel” menentukan akan kemana
pendidikan akan diarahkan. Kurikulum menentukan arah dan kualitas
pengetahuan serta pengalaman yang memungkinkan para lulusan memiliki
wawasan global.?

Bahwa dalam rangka melaksanakan pasal 77A ayat (3), pasal 77C
ayat (3), pasal 77D ayat (3}, pasal 77E ayat (3), dan pasa! 771 ayat 3)
peraturan pemerintah nomor 32 tahun 2013 tentang perubahan atas
peraturan pemerintah nomor 19 tahun 2005 tentang sistem pendidikan
nasional perlu menetapkan peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan
tentang kerangka dasar dan struktur kurikulum pada sekolah dasar ataupun
sekolah menengah.

Titik tekan pengembangan kurikulum 2013 adalah penyempurnaan
pola pikir, penguatan tata kelola kurikulum, pendalaman dan perluasan
materi, penguatan proses pembelajaran, dan penyesuaian adab belajar agar
dapat menjamain kesesuaian antara apa yang diiginkan dengan apa yang
dihasilkan. Pengembangan kurikulum menjadi amat penting sejalan dengan

kontinuitas kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni budaya serta

I Nana Syaodih Sukmadinata, pengembangan kurikulum (Jakarta: Rineka Cipta, 2005),
hlm. 222.




perubahan masyarakat pada tataran lokal, nasional, regional, dan global
dimasa aneka kemajuan dan perubahan. Implementasi kurikulum2013
merupakan langkah strategis dalam menghadapi globalisasi dan tuntutan
masyarakat Indonesia masa depan.

Pengembangan kurikulum 2013 dilaksanakan atas dasar beberapa
prinsip utama, pertama: standar kompetensi lulusan diturunkan dari
kebutuhan, kedua: standar isi diturunkan dari standar kompetensi lulusan
melalui kompetensi inti yang bebas mata pelajaran, ketiga: semua mata
pelajaran harus berkontribusi terhadap pembentukan sikap, keterampilan,
dan pengetahuan peserta didik, keempat: mata pelajaran diturunkan dari
kompetensi yang ingin dicapai, kelima: semua mata pelajaran diikat oleh
kompetensi inti, keenam: keselarasan tuntutan kompetensi lulusan, isi,
proses pembelajaran dan penilaian. Aplikasi yang taat asas dari prinsip-
prinsip ini menjadi sangat esensial dalam mewujudkan keberhasilan
implementasi kurikulum 2013.*

Keberhasilan svatu pendidikan ditentukan oleh keberhasilan
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, yakni keterpaduan antara kegiatan
guru dengan kegiatan siswa. Bagaimana siswa belajar banyak ditentukan
oleh bagaimana guru mengajar. Salah satu usaha untuk mengoptimalkan
pembelajaran adalah dengan memperbaiki pengajaran yang banyak

dipengaruhi oleh guru, karena pengajaran adalah suatu sistem, maka

him.1.

* Muhammad Nuh, Kurikulum 2013 untuk SD/MI (Jakarta: PT. Bina Tama Raya,2013),




perbaikannya pun harus mencakup keseluruhan komponen dalam sistem
pengajaran tersebut.

Dengan demikian, untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas
kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh guru, maka guru harus
memiliki dan menguasai perencanaan dan melakukan penilaian terhadap
hasil dari proses belajar mengajar, melaksanakan kegiatan yang
direncanakan dan melakukan penilaian terhadap hasil dari proses belajar
mengajar. Kemampuan guru dalam merencanakan dan melaksanakan
proses pembelajaran merupakan faktor utama dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Keterampilan merencanakan dan melaksanakan proses
belajar mengajar ini sesuatu yang erat kaitannya dengan tugas dan tanggung
jawab guru sebagai pengajar dan pendidik mengandung arti yang sangat
luas, tidak sebatas memberikan bahan-bahan pengajaran tetapi menjangkau
etika dan estetika perilaku dalam menghadapi tantangan kehidupan di
masyarakat.

Saat ini, dalam segi kurikulum salah satu upava yang dilakukan
pemerintah untuk meningkatkan mutu pendidikan adalah dengan
memberlakukan kurikulum 2013. Dalam hal ini yang paling diutamakan
adalah siswa, dimana siswa dituntut untuk aktif dalam mengikuti semua
mata pelajaran, baik dalam segi pemahaman maupun penerapan dalam
kehidupan sehari-hari. jadi seorang guru berfungsi sebagai operator atau
pemandu dalam kelas atau meluruskan yang belum di pahami oleh

siswanya. Oleh karena itu, guru diharapkan mampu memiliki kompetensi




yang diperlukan untuk melaksanakan tugas dan fungsinya secara efektif dan
éﬁsien dalam menerapkan kurikulum 2013.

Dalam pelaksanaannya, kurikulum 2013 belum merata pada semua
sekolah, hanya sekolah-sekolah tertentu saja yang dijadikan sebagai
percobaan. Dalam hal ini baru sekolah Negeri saja yang masih dijadikan
sebagai tempat percobaan, sedangkan untuk sekolah Madrasah atau swasta
penerapan kurikulum 2013 akan dilakukan pada semester 1 tahun ajaran
2014/2015.

Dalam hal ini peneliti akan mencoba meneliti di MTs Hasbullah Kec.
Karanganyar Kab. Pekalongan. MTs Hasbullah merupakan sekolah
Yayasan yang berbasis islami, dan sudah terakreditasi B, ini berarti sudah
cukup baik. Karena kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang baru di
dunia pendidikan maka pelaksanaannyapun menjadi baru, dan terdapat
beberapa perbedaan dari kurikulum sebelumnya, seperti pada proses
pembelajaran, penilaian maupun pada metode yang diajarkan. Dalam hal ini
guru juga dituntut untuk memahami betul isi tentang krikulum 2013, agar
dapat melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kurikulum. Apakah guru
tersebut sudah bisa menerapkan atau belum, sudah memahami tentang
kurikulum atau belum, tentunya harus dipersiapkan dengan baik.

Kurikulum merupakan langkah awal dalam memperbaiki kualitas
pedidikan, berubahnya kurikulum diharapkan mampu menjadikan peserta
didik lebih berwawasan dan bermoral untuk bekal kehidupan dimasa yang

akan datang. Kurikulum 2013 merupakan kurikulum lanjutan dari




kurikulum KBK yang dirintis pada tahun 2004 dan KTSP tahun 2006,
dengan tujuan agar peserta didik mampu bersaing dalam tingkat lokal,
nasional, regional dan internasional. Dalam kehidupan di sekolah tentunya
guru memegang peran penting untuk mewujudkan tujuan tersebut.

Oleh karena itu peneliti sangat tertarik untuk meneliti hal ini
berangkat dari permasalahan tersebut dan pentingnya kompetensi guru
dalam menerapkan kurikulum 2013, maka penulis tertarik untuk mengambil
judul Persepsi Guru PAI terhadap Kurikulum 2013 studi kasus di MTs

Hasbullah Kec. Karanganyar Kab. Pekalongan.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemikiran dan latar belakang di atas, dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut.
1. Bagaimana persepsi guru PAI terhadap kurikulum 2013 di MTs Hasbullah
Kec. Karanganyar Kab. Pekalongan ?
2. Bagaimana faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi guru PAI terhadap
kurikulum 2013 di MT's Hasbullah Kec. Karanganyar Kab. Pekalongan ?
Permasalahan yang diuraikan dalam rumusan masalah di atas terlalu
luas sehingga tidak mungkin untuk diteliti dalam penelitian ini secara
keseluruhan. Oleh karena itu perlu bagi peneliti untuk memfokuskan
masalah yang terkandung dalam judul tersebut. Permasalahan dalam
penelitian ini dibatasi hanya pada persepsi guru PAI dalam menerapkan

kurikulum 2013 dan faktor yang mempengaruhi penelitian ini ditujukan




kepada guru-guru PAI di MTs Hasbullah Kec. Karanganyar Kab.

Pekalongan, meliputi:

1. Pemahaman guru PAI tentang kurikulum 2013.

2. Persepsi guru PAI terhadap proses pembelajaran di MTs Hasbulah kec.
Karanganyar kab. Pekalongan.

3. Persepsi guru PAI terhadap penilaian dalam kurikulum 2013.

4. Faktor yang mempengaruhi persepsi guru PAI terhadap kurikulum

2013.

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan diadakan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui persepsi guru PAI terhadap kurikulum 2013 di MTs
Hasbullah Kec. Karanganyar Kab. Pekalongan.
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi

kurikulum 2013 di MTs Hasbullah Kec. Karanganyar Kab. Pekalongan.

D. Kegunaan Penelitian
Adapun manfaat yang di harapkan dalam penelitian ini:
1. Kegunaan Teoretis
a. Memberikan kontribusi bagi dunia pendidikan pada umumnya, dan
khususnya pada pendidikan formal tentang pencrapan kurikulum 2013.
b. Penelitian ini dapat menjadi tambahan khazanah atau pengetahuan,

khususnya bagi guru dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar.




2. Kegunaan Praktis
Untuk menambah wawasan keilmuan dalam sumbangan bagi pembaca

pada umumnya dan bagi penulis pada khususnya.

E. Tinjauan Pustaka

1. Analisis Teoretis

Bagi sebagian orang sangatlah mudah kiranya melakukan perbuatan
melihat, mendengar, membau, merasakan, dan menyentuh, yakni
proses-proses yang semestinya ada. Namun informasi yang semestinya
datang dari organ-organ indera kiranya perlu terlebih dahulu
diorganisasikan dan diinterpretasikan sebelum dapat dimengerti dan
proses ini dinamakan persepsi.

Menurut Jalaludin Rahmat dalam bukunya Psikologi Komunikasi,
menyatakan bahwa persepsi merupakan pengalaman tentang obyek,
peristiwa-peristiwa/hubungan-hubungan ~ yang  diperoleh  dengan
menyimpulkan informasi dan penafsiran pesan.’

Berdasarkan pada definisi-definisi para ahli diatas, menunjukkan
bahwa kurikulum diartikan tidak secara sempit atau terbatas pada mata
pelajaran saja, tetapi lebih luas dari pada itu, merupakan aktifitas apasaja
yang dilakukan sekolah dalam rangka mempengaruhi anak dalam belajar

untuk mencapai suatu tujuan, dapat dinamakan kurikulum, termasuk

didalamnya kegiatan belajar mengajar, mengatur strategi dalam proses

*Jalaludin Rahmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1986), hlm. 77.




belajar mengajar, cara mengevaluasi progam pengembangan pengajaran,
dan sebagainya.

Menurut Balnadi Sutadipura seperti dikutip oleh Syafruddin Nurdin,
guru adalah guru yang layak di gugu dan ditiru. Menurut persatuan guru-
guru Amerika Serikat, guru adalah semua petugas yang terlibat dalam
tugas-tugas kependidikan.® Dalam pengertian yang sederhana, guru adalah
yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik. Guru dalam
pandangan masyarakat adalah orang yang melaksanakan pendidikan di
tempat-tempat tertentu, tidak mesti di lembaga pendidikan formal, tetapi
bisa juga di masjid, surau atau musholla, di rumah dan sebagainya.

Guru memegang peran penting dalam implementasi kurikulum. Nana
Syaodih Sukmadinata mengatakan bahwa “kurikulum nyata atau aktual
kurikulum merupakan implementasi dari official curriculum oleh guru di
dalam kelas. Beberapa ahli mengatakan bahwa betapapun bagusnya suatu
kurikulum, tetapi hasilnya sangat tergantung pada apa yang dilakukan
oleh guru dan juga peserta didik dalam kelas. Dengan demikian guru
mengajar memegang peranan penting baik didalam penyusunan maupun
pelaksanaan kurikulum.

Salah satu indikator keberhasilan guru itu dalam pelaksanaan tugas

adalah dapatnya guru itu menjabarkan, memperluas, menciptakan releansi

Ibid, hlm. 7.
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kurikulum dengan kebutuhan peserta didik dan perkembangan serta
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.’

Berdasarkan sumber di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa seorang
guru bukan hanya sekedar pemberi ilmu pengetahuan kepada murid-
muridnya melainkan juga tenaga profesional yang dapat menjadikan
murid-muridnya mampu merencanakan, menganalisis, menanya, dan
menyimpulkan masalah yang dihadapi dan sebagai teladan yang baik bagi
anak didiknya.

2. Analisis penelitian terdahulu

Kurikulum merupakan salah satu tema menarik dalam dunia
pendidikan hal ini dapat dilihat dari berbagai kajian mengenainya,
beberapa kajian tentang kurikulum yang pernah dilakukan antara lain:

Skripsi karya Khomiatil Fadlilah (232107055) yang berjudul
Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pada
Pembelajaran IPS di MI Salafiyah Syafiiyah Proto 01 kedungwuni
kabupaten Pekalongan dalam karya tersebut dijelaskan bahwa pemahaman
guru-guru IPS di MI Salafiyah Syafiiyah Proto 01 (KTSP) sebagian besar
masih terbatas hanya mengetahui secara garis besarnya®.

Kemudian Skripsi karya Milzamah, yang berjudul implementasi
kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) dalam pembelajaran PAI di

SMP Negeri 06 Pekalongan, hasilnya menyatakan bahwa dalam

"Ibid., hlm.67.

*Khomisatil Fadlilah, “Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pada
Pembelajaran IPS di MI Salafiyah Syafiiyah Proto 01 kedungwuni kabupaten Pekalongan”,
skripsi sarjana pendidikan,(Pekalongan: Perpustakaan STAIN Pekalongan, 2007), him. 68.
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melaksanakan KTSP dalam pembelajarannya sudah baik antara metode,
materi dan evaluasi sudah ada kesesuaian dengn KTSP yaitu dengan
menggunakan metode ceramah, diskusi, tanya jawab, penugasan, kerja
kelompok, demonstrasi drill atau latihan metode pembelajaran yang
menggunakan CTL (Contekstual Teaching Learning). Sedangkan evaluasi
menggunakan ulangan harian yang dilaksanakan setelah materi
pembelajaran selesai.”

Persamaam dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian diatas.
Persamaannya terletak pada jenis penelitiannya yaitu penelitian lapangan
(field research), dan sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif,
persamaan selanjutnya sama-sama meneliti tentang kurikulum. Adapun
perbedaannya terletak pada fokus kajian penelitian. Penelitian ini
memfokuskan pada persepsi guru PAI terhadap kurikulum 2013 di MTs
Hasbullah Kec. Karanganyar Kab. Pekalongan, sedangkan penelitian
terdahulu memfokuskan pada penerapan atau implementasi kurikulum
tingkat satuan pendidikan (KTSP). Jadi penelitian ini dengan penelitian
terdahulu berbeda.

3. Kerangka Berpikir

Berdasarkan kajian teori yang sudah dilakukan maka dapat dibagun

sebuah kerangka teori bahwa persepsi adalah pandangan atau penglihatan

dan bagaimana individu dalam mengartikan sesuatu yang didasarkan

pada pengamatan dan apa yang dirasakannya. Sehingga persepsi

*Milzamah, “ImplementasiK TSP dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP
Negeri 06 Pekalongan”, Skripsi sarjana pendidikan, (Pekalongan: perpustakaan STAIN PKL,
2010), him. 65.
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seseorang cenderung subjektif atau berbeda-beda karena arti dari satu
objek ditentukan dan diinterpretasikan oleh dunia pribadi- pribadi yang
berbeda-beda. Persepsi juga bisa timbul sebagai akibat adanya interaksi
antara individu dengan lingkungannya maka, arti satu objek atau kejadian
objektif ditentukan baik oleh kondisi perangsang.

Kurikulum 2013 menjadi sangat penting sejalan dengan
perkembangan zaman, karena diharapkan dengan menerapkan kurikulum
2013 dapat menjawab masalah-masalah yang mungkin akan muncul di
Indonesia. Jadi semua peserta didik dibekali dengan ilmu yang cukup
agar dapat menjadi manusia yang lebih bermatabat di kemudian hari.

Sama halnya dengan persepsi guru PAI terhadap kurikulum 2013
yang sebagian mempersepsikan bahwa lancar tidaknya proses
pembelajaran bergantung pada kompetensi guru dalam menguasai
kurikulum. Dengan kerangka berfikir tersebut kiranya dapat dibuat alur

atau skema sebagai berikut.
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PERSEPSI
PERSEPSI GURU PAI
/ J' \
PEMAHAMAN PROSES PENILAIAN
TERHADAP PEMBELAJARAN DALAM
KURIKULUM DALAM KURIKULUM
2013 KURIKULUM 2013
2013
PERSEPSI GURU PAI
TERHADAP
KURIKULUM 2013

F. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini meliputi pendekatan
penelitian, jenis penelitian, lokasi penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data dan teknik analisis data.
1. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian di atas, penulis menggunakan pendekatan kualitatif,
yaitu suatu pendekatan dalam melakukan penelitian yang berorientasi

pada fenomena atau gejala yang bersifat alami dan hasil analisisnya
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disajikan dalam bentuk deskriptif naratif. ' Sedangkan untuk jenis
penelitiannya, penulis secara langsung melakukan penelitian terhadap
objek dan mengumpulkan data-data konkrit sesuai dengan permasalahan
yang dikaji dalam penelitian. Dengan kata lain disebut penelitian lapangan
(field research). Penelitian lapangan adalah peneliti berangkat ke
lapangan untuk mengadakan pengamatan tentang suatu fenomena dalam
suatu keadaan ilmiah."!
2. Sumber Data
Sumber data adalah benda, hal atau orang, tempat peneliti mengamati ,
membaca atau bertanya tentang data.”adapun penelitian ini antara lain:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer dimana data-data yang dikumpulkan oleh
peneliti diperoleh dari sumber pertama, yaitu kepala sekolah, wakil
kepala kurikulum dan guru-guru PAI MTs Hasbullah Kec.
Karanganyar Kab. Pekalongan.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data dimana data yang
dikumpulkan oleh peneliti diperoleh dari sumber pendukung. Adapun
yang tergolong dari sumber data sekunder meliputi dokumen, buku,
majalah, kitab, kepala sekolah, wakil kurikulum dan sumber lainnya

yang mendukung,

"“Wardi Bachtiar, Metodologi Penelitian Dakwah (Jakarta: Logos wacana ilmu, 1997), hal.
72,

"exy J Maelang, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya,
2006), hlm. 85,

“Ibid, him.88.
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3. Teknik Pengumpulan Data
Bahwa untuk memperoleh data-data yang objektif dan valid dalam
penelitian ini diperoleh beberapa teknik atau metode pengumpulan data
yaitu:
a. Metode Observasi
Metode observasi adalah cara pengumpulan data dengan
pengambilan dan pencatatan secara sistematis tentang fenomena-
fenomena yang diselidiki."® Metode ini digunakan untuk mendapatkan
data tentang kondisi umum MTs Hasbullah Kec. Karanganyar Kab.
Pekalongan, serta untuk memperoleh data secara langsung mengenai
persepsi guru PAI terhadap pelaksanaan kurikulum 2013 dan faktor-
faktor yang mempengaruhi guru PAI terhadap kurikulum 2013.
b. Metode Interview
Metode interview adalah tanya jawab untuk mendapatkan data dari
responden yang dikerjakan dengan cara sistematis dan berlandaskan
kepada tujuan penelitian'*. Dalam penelitian ini digunakan metode
interview bebas terpimpin, sehingga tidak terikat jalannya interview
tersebut. Dengan demikian pertanyaan-pertanyaan dapat ditambah dan
dikurangi, tanpa mengganggu kelancaran jalannya interview dan akan
membawa hasil yang akurat.
Metode ini ditujukan kepada guru PAI di MTs Hasbullah Kec.

Karanganyar Kab. Pekalongan, yang bertujuan untuk memperoleh data

Y Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1973),
hlm.156.
" Ibid,, him. 30.
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untuk mengetahui persepsi guru PAI tentang kurikulum 2013 dan
faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi kurikulum 2013.
¢. Metode Dokumentasi
Dokumentasi artinya dokumen, yang artinya barang-barang tertulis.
Didalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki
benda-banda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-
peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.'” Metode ini
digunakan untuk memperoleh data tentang struktur organisasi MTs
Hasbullah Kec. Karanganyar Kab. Pekalongan, tinjauan historis,
keadaan guru, siswa, sarana dan prasaréna.
4. Teknik Analisis Data
Setelan data terkumpul dengan teknik-teknik diatas, maka langkah
selanjutnya menelaah dan menganalisis data, kemudian mengambil
kesimpulan dengan metode induktif. Metode induktif yaitu proses
mengorganisasikan fakta-fakta atau hasil-hasil pengamatan yang terpisah-
pisah menjadi suatu rangkaian hubungan atau suatu
generalisasi. '° Kemudian akan digunakan untuk menarik kesimpulan
mengenai persepsi guru PAI terhadap kurikulum 2013 di MTs Hasbullah
Kec. Karanganyar Kab. Pekalongan.
Analisis data pada penelitian ini menggunakan teori Miles dan
Huberman yaitu analisis data yang dilakukan secara interaktif dan

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah

'3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penclitian Suatu Pendekatan Praktis (Jakarta: Rineka
Cipta, 1992), hlm. 158.
"Saefuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), hlm. 40.
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jenuh. Aktifitas dalam analisis data tersebut adalah data reduction (reduksi
data), data dispay (sajian data) dan conclusion drawing/ ferification
(penarikan kesimpulan atau verifikasi selama proses pengumpulan data

berlangsung).'”

G. Sistematika Penulisan

Untuk menghindari kesimpangsiuran pembahasan dalam penulisan
skripsi ini, maka disajikan penulisan dengan sistematika sebagai berikut:

BAB 1 Pendahuluan, meliputi: Latar Belakang Masalah, perumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Tinjauati Pustaka, Metode
Penelitian, Sistematika Penelitian.

BAB 1 Landasan teori persepsi dan kurikulum 2013. Pertama, persepsi
meliputi: definisi persepsi, jenis-jenis persepsi, faktor-faktor yang
mempengaruhi persepsi dan proses terjadinya persepsi. Kedua: Kurikulum
2013 meliputi : Pengertian Kurikulum, Tujuan Kurikulum, Sejarah
kurikulum, Kurikulum 2013

BAB III Hasil penelitian persepsi guru PAI terhadap Kurikulum 2013 di
MTs Hasbullah Kec. Karanganyar Kab. Pekalongan. meliputi: gambaran
umum MTs Hasbullah Kec. Karanganyar Kab. Pekalongan, yang terdiri dari:
sejarah berdirinya MTs Hasbullah Kec. Karanganyar Kab. Pekalongan, visi
misi dan tujuan masing-masing MTs Hasbullah Kec. Karanganyar Kab.

Pekalongan, arah pengembangan MTs Hasbullah Kec. Karanganyar Kab.

"Miles and Huberman, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: :
CV:Alfabeta, 2008), him. 246,
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Pekalongan, persepsi guru PAI terhadap kurikulum 2013 di MTs Hasbullah
Kec. Karanganyar Kab. Pekalongan.

BAB IV Analisis hasil penelitian persepsi guru PAI terhadap kurikulum
2013 di MTs Hasbullah Kec. Karanganyar Kab. Pekalongan. Meliputi:
analisis persepsi guru PAI di MTs Hasbullah Kec. Karanganyar Kab.
Pekalongan, dan analisis hasil penelitian faktor-faktor yang mempengaruhi
persepsi guru PAT di MTs Hasbullah Kec. Karanganyar kab. Pelakongan.

BAB V Penutup meliputi : Kesimpulan dan Saran




BAB YV

PENUTUP

A. Simpulan
Setelah dilakukan penelitian mengenai persepsi guru PAI terhadap
kurikulum 2013 di MTs Hasbullah Kec. Karangnyar Kab. Pekalongan, maka
dapat diambil beberapa simpulan sebagai berikut:

1. Pemahaman guru PAI di MTs Hasbullah Kec. Karanganyar Kab.
Pekalongan mengenai kurikulum 2013 sebagian besar masih terbatas
hanya mengetahui secara garis besarnya. Guru hanya mampu memahami
konsep dasar kurikulum 2013 secara singkat seperti pengertian kurikulum
2013, SKL, serta perbedaan dari kurikulum 2013 dengan KTSP.
Kemudian dari proses pembelajaran dalam kurikulum 2013 guru telah
menggunakan metode dalam pembelajaran seperti metode ceramah,
variasi, diskusi. Kemudian dari segi penilaain dalam kurikulum 2013 guru
masih merasa kesulitan dalam pelaksanaannya karena terlalu banyak aspek
yang harus dinilain.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi guru PAI terhadap Kurikulum
2013 ada faktor pendukung dan faktor penghambat, yaitu:

a. Faktor pendukung : adanya faktor pengalaman mengajar yang dimiliki
oleh guru PAI, adanya sarana dan prasarana yang cukup, adanya

dukungan orang tua terhadap peserta didik.

69
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b. Faktor penghambat : keterbatasan dana, terbatasnya waktu dan tenaga,

terbatasnya buku-buku pegangan guru dan siswa.

B. Saran-saran

Bagi Guru PAI

a. Selalu meningkatkan pemahaman mengenai kurikulum 2013 dengan
mengikuti seminar, workshop, rapat kerja atau mempelajari buku-buku
mengenai kurikulum 2013 selain itu guru hendaknya mampu menerapkan
kurikulum 2013 secara profesional sehingga proses pembelajaran akan
lebih berkualitas..

b. Berkaitan dengan proses pembelajaran guru hendaknya melakukan pretes
selain itu guru harus lebih inovatif dan kreatif dalam menggunakan
metode.

c. Berkaitan dengan evaluasi penil;aian guru hendaknya meningkatkan

kemampuan dalam proses penilaian secara mendiri dan berkelanjutan




DAFTAR PUSTAKA

Abadi, Nur. 2014. Seminar WorkShop MTs Hasbullah Karanganyar.

Amrullah. 2009, http://perawatskiatri.blogspot.com. persepsi:html). Diakses
tanggal 17 juli 2013,

Arikunto, Suharsimi. 1992. Prosedur Pernelitian Suatu Pendekatan Praktis.
Jakarta: Rineka Cipta.

Azwar, Saefudin. 1999, Metode Penelitian. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Bachtiar, Wardi. 1997. Metodologi Penelitian Dakwah. lakarta: Logos wacana
ilmu.

Fadhilah, khomisatil. 2007. Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) Pada Pembelajaran IPS Di MI Salafiyah Syafiiyah Proto 01
Kedungwuni Kabupaten Pekalongan, Skripsin Sarjana Pendidikan.
Pekalongan: Perpustakaan STAIN Pekalongan.

Fajarguru.2013.htlps://www.dropbox.com/s/qomtzt4h8m9pgtm/PENILAIAN%20
KURIKULUM%202613%20SMP rar. diakses tanggal 29 juni 2014.

Fatur thok. 2013, http://fatkoer.wordpress.com/nerbedaan—km'ikulmn—.’zo13—dan—
ktsp/diakses tgl 29 juni 2014.

Guru  Admin. 2013. http://jurupembaharu.com/home/emnat-belas—prinsip-
pembelajaran-kurikulum-2013/diakses tanggal 29 juni 2014.

H. Gunawan, Ary. 1996. Administrasi Sekolah (Administrasi Pendidikan Mikro)
Jakarta: Rineka Cipta.

Hadi, Sutrisno. 1973. Metodologi Research. Yogyakarta: Fakultas Psikologi
UGM.

Hidayat, Sholeh. 2013, Pengembangan Kurikulum Baru, Bandung : PT Remaja
Rosda Karya Offset.

Idi, Abdullah. 2011, Pengembangan Kurikulum. Y ogjakarta: AR-Ruzz Media.
Irwanto. Dkk. 1997. Psikologi Umum. Jakarta: Gramedia Pustaka.

Kartno, Kartini den Dali Gulo. 1987. Kamus Psikologi. Bandung: Pioner Jaya.




Latipah, Eva. 2012. Pengantar Psikologi Pendidikan. Yogyakarta: PT Pustaka
Insan Madani.

Milzamah. 2010. Implementasi KTSP dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMP Negeri 06 Pekalongan: Perpustakaan STAIN Pekalongan.

Moleong, Lexy J. 2006. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya.

Mulyasa, E. 2013. Pengembangan Dan Implementasi Kurikulum 2013. Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya.

Muslich, Mansur. 2007. KTSP : Dasar Pemahaman dan Pengembangan. Jakarta:
Bumi Aksara.

Nur, Muhammad. 2013. Kurikulum 2013 Untuk Sekolah Dasar/Madrasah
Ibtidaiyah. Jakarta: PT. Binatama Raya.

Nurdin, Syafrudin dan Basyirudin Usman 2002. Guru Profesioanal dan
Implementasi Kurikulum. Jakarta: Ciputat Pers.

R. Tbrahim. Dkk. 2013. Kurikulum dan Pembelajaran. Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada.

Rahmat, Jalaludin. 1986. Psikologi Komunikasi, Bandung: Remaja Rosdakarya.

Sadirah, Arief S. 1996. Media Pendidikan. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.

Sanjaya, Wina. 2010. Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan Praktik
Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Jakarta: Prenada
Media.

Sobur, Alex. 2003. Psikologi Umum dalam Lintasan Sejarah. Bandung: CV,
Pustaka Setia.

Sugiono. 2008. Metode Penelitian Kuantitatif; Kualitatif dan R&D. Bandung :
CV:Alfabeta,

Sukmadinata. Nana Syaodih. 2005. Pengembangan Kurikulum . Jakarta: Rineka
Cipta.

Toha, Miftah. 2000. Perilaku Organisasi: Konsep Dasar dan Aplikasinya.
Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.




UUSPN No. 20 tahun 2003, SPN pasal 1 ayat 9. semarang,

Walgito, Bimo. 1994. Pengantar Psikologi Umum. Yogyakarta: Andi Offset.

Yamin, Moh. 2010. Menejemen Mutu Kurikulum Pendidikan. Yogyakarta: DIVA
Press.




KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGER]I
(STAIN) PEKALONGAN

JURUSAN TARBIYAH

P Koo giggan - L0 R SV RSV M (T BV PN EL dslevsegpeern 30k

Website : www.tarbiyah.stain-pekalongan.ac.id Email : tarbiyah@stain-pekalengan.ac.id

i n— =

Nomor : Sti.20.C-[I/PP.00.9/983/ 2014 Pekalongan. 20 Agustus 2014
Lamp : -
Hal : Penunjukan Pembimbing Skripsi
Kepada
Yth. Dr. H. Imam Suraji, M.Ag
di-

PEKALONGAN

Assafamualaikum Wy, Wh.

Diberitahukan dengan hormat bahwa mahasiswa

Nama : SITI ENI ALIYAH
NIM ;2021110185
Semester o IX

Dinyatakan telah memenuhi syarat untuk mendapatkan bimbingan dalam rangka
penyelesaian skripsi dengan judul :

"PERSEPSI GURU PAI TERHADAP KURIKULUM 2013 STUDI KASUS DI
MTs HASBULLAH KECAMATAN KARANGANYAR KABUPATEN
PEKALONGAN”

Sehubungan dengan hal itu, dimohon kesediaan Saudara untuk membimbing mahasiswa
tersebut,

Demikian untuk dilaksanakan sesuai dengan peraturan vang berlaku dan terima kasih.

Wassalamualaikum Wr. Wh.

f?:ln Ketua
/. Ketua Jurdsan Tarbiyah

\

"\ Drs. Moh. ®usiih, M.Pd..Ph.D
e NIPL 9670717 199903 1001




KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PEKALONGAN
JURUSAN TARBIYAH
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Nomor : Sti.20-C-11/PP.00.9/983/2014 Pekalongan, 20 Agustus 2014
Lamp. : -
Hal : Permohonan Ijin Penelitian

Kepada

Yih. KEPALA SEKOLAH MTs HASBULLAH
di-

KECAMATAN KARANGANYAR

Assalamualaikum Wr, Wh.

Diberitahukan dengan hormat bahwa mahasiswa

Nama : SITIENI ALIYAH
NIM ;2021110185
Semester O IX

Adalah mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan yang
mengadakan penelitian untuk penyelesaian skripsi dengan judul :

"PERSEPSI GURU PAI TERHADAP KURIKULUM 2013 STUDI KASUS DI
MTs HASBULLAH KECAMATAN KARANGANYAR KABUPATEN
PEKALONGAN*

Sehubungan dengan hal itu. kami mohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan ijin
penelitian kepada mahasiswa tersebut.

Atas kebijaksanaan dan bantuan Bapak/Ibu kami sampaikan terima kasih.

Wassalamualaikum Wr. Wh.

a.n. Ketua
Ketua Jurugan Tarbiyah

Drs. Moh. slih, M.Pd., Ph.D
NIP. 19670717 199903 1001
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YAYA SANPENDIDIKANISLAMHASBULLAH
YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM HASBULLAH KARANGANYAR x

MTs HASBULLAH KARANGANYAR

( TERAKREDITAS! B )
AHamat : . Rempong Raya Padodadi Raranganyar Zal. Pebatongan Yawa Tengak 5152 lelp. UB1SH19I870
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QURATK RANCAN
Nomor: 015/ MTS H/IX /2014

Yang bertanda tangan dibawali ini Kepala MTs Hasbullah Karangainyar
Kabupaten Pekalongan menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Naina C5iii BINI ALIYAH

NIM 12021110185
FPrograur Siudi 5.1 Tarbiyai
Fakultas : STAIN PEKALONGAN

iciah rociakukan penciiian  daiam  rangka penyusunan skripst di Mis
Hasbullah Kecamatan Karanganyar kabupaten Pekalongan dengan judul “

i ._41\)1_.1401 \._'U[\U I ru I L_,I\JlﬂL)x"\f' l\Ui\LI\UhUlVl LUIJ kDJ. UUJ. .[\.(‘“XDUQ IJJ.
MTs HASBULLAH KEC. KARANGANYAR KAB. PEKALONGAN *. Pada
tauggai 1 Agustus 2014 — 18 Sepeieinber 2014.

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk dapat dipergunakan seperlunya.

arangapyar, 22 Sepicnocer Zii4

—




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

IDENTITAS DIRI

a. Nama : Siti Eni Aliyah

b. NIM 12021110185

c. Tempat, Tanggal Lahir : Pekalongan 14 Mei 1992

d. Jenis Kelamin : Perempuan

e. Kewarganegaraan : Indonesia

f. Agama : Islam

g. Alamat : JI. Kampong Pododadi kec. Karanganyar
Kab. Pekalongan

IDENTITAS ORANG TUA

a. Nama Ayah : Muslikhin

b. Pekerjaan : Wiraswasta

¢. Nama Ibu : Duriyah

d. Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga

e. Alamat : JI. Kampong pododadi kec. karanganayar
kab. pekalongan

RIWAYAT PENDIDIKAN

1. MII Karang Sari Karanganayar kab. Pekalongan. Lulus tahun 2004
2. MTs Hasbullah kec. Karanganyar kab. Pekalongan. Lulus tahun 2007
3. MA Hasbuilah Kec. Karanganyar Kab. Pekalongan. Lulus tahun 2010

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenarnya, untuk
dipergunakan seperlunya.

Pekalongan, September 2014

Penulis

Siti Eni Aliyah
NIM. 2021110185
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